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ABSTRACT

This research aims to examine the impact of several variables, such as cash
holding, firm size, bonus plans, tax avoidance, and dividend policy on income smoothing
practices. The sample of this study consists of companies in the primary consumer sector

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).

The research uses a population of companies in the primary consumer sector on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period from 2019 to 2023. The sample
was selected using purposive sampling, resulting in 30 companies and 150 data points
selected as the research sample. The data analysis in this study uses logistic regression.
Based on the data analysis using logistic regression, the results show that cash holding,
firm size, bonus plan, tax avoidance and dividend policy do not have a significant effect

on income smoothing.

Keywords : income smoothing, primary consumer sector, cash holding
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari beberapa variabel, seperti
cash holding, ukuran perusahaan, bonus plan, penghindaran pajak, dan kebijakan
dividen terhadap praktik perataan laba. Sampel penelitian ini terdiri dari perusahaan-
perusahaan di sektor konsumen primer yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan sektor konsumen primer di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019 hingga tahun 2023. Sampel yang
dipilih menggunakan purposive sampling dengan 30 perusahaan dan 150 data yang
terpilih sebagai sampel penelitian. Analisis data penelitian ini menggunakan regresi
logistik. Berdasarkan analisis data menggunakan regresi logistic, hasil menunjukkan
bahwa cash holding, ukuran perusahaan, bonus plan, penghindaran pajak dan kebijakan

dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.

Kata kunci : perataan laba, sektor konsumen primer, cash holding

Vii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat yang
diberikan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tepat
waktu. Penulis mengambil sebuah topik yang berjudul “FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMENGARUHI PRAKTIK PERATAAN LABA” untuk skripsi ini.
Adapun maksud dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat

untuk mencapai gelar Sarjana Akuntansi di Universitas Nusa Putra.

Penyusunan skripsi ini sesungguhnya tidak lepas dari bimbingan, serta dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang ikut serta dalam membantu

secara langsung maupun tidak langsung proses penyusunan skripsi ini, yaitu :

1. Dr. Kurniawan, ST., M.Si, MM selaku rektor Universitas Nusa Putra
Sukabumi.

2. Anggy Pradiftha,S.Pd., M.T selaku Wakil Retor I Bidang Akademik
Universitas Nusa Putra Sukabumi.

3. Heliani S, E., M. Ak. selaku Ketua Program Studi Akuntansi Universitas
Nusa Putra Sukabumi.

4. Meutia Riany, M.Ak selaku Dosen Pembimbing Skripsi Universitas Nusa
Putra Sukabumi yang telah memberikan ilmu, membimbing, memotivasi,
dan memberikan arahan serta semangat kepada penulis dalam menyusun
skripsi hingga selesai.

5. Dea Arme Tiara Harahap S.Ak., M. Ak selaku Dosen Pembimbing Skripsi
Universitas Nusa Putra Sukabumi yang telah memberikan ilmu dan
membimbing dalam proses penyusunan skripsi.

6. Herman Rustandi, M.Ak dan Irwan Hermawan M.E selaku Dosen
Penguji Universitas Nusa Putra Sukabumi yang telah menguji dan
memberikan arahan kepada penulis.

7. Seluruh Dosen Universitas Nusa Putra Sukabumi yang telah memberikan

ilmu pengetahuan dan pengajaran selama proses perkuliahan.

viii



8.

10.

Seluruh keluarga terutama mama yang memberikan dukungan dan doa
untuk penulis dalam menjalani proses perkuliahan dan penyusunan
skripsi.

Teman-teman kuliah yang telah memberikan dukungan, bantuan, dan
informasi seputar perkuliahan serta penyusunan skripsi.

Sahabat yaitu Fernando Patrick Andrew yang telah menemani dan selalu
memberikan dukungan kepada penulis untuk selalu semangat dan tidak

menyerah, salah satunya dalam proses perkuliahan ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas
dari kekurangan dan kesalahan. Penulis ingin menyampaikan
permohonan maaf dan penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca agar dapat memberikan yang lebih baik
lagi di masa depan. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberi manfaat

bagi semua pihak yang berkepentingan.

Sukabumi, 15 Agustus 2025

NATHANIA SEPTIVANI DJOHARI
20220070144



PERNYATAAN PERSETLJUAN PLBLIN AN

TUGAS ARITR UNTUR REPENTINGAN ARADE SIS

Schagat sivitss abademuk UNIVERSTIAS \!, SA PUTRA save yang benamnds

tangan Jihawah im

Nama Nathams Septivam Dpohan
NIM 02200134

Program Studi Akunianm

Jenis Karya Tugas Akhe

Demt pengembangan lmu ponpetahuan. M iyt unt ub membriian hepada
Universitas Nusa Putra Hak Bebas Royalt Nosehsklusif (Nomevclusive
Royalty Free Right) las kann dmaah saya yang benudul

“Faktor- Faktor vaop Memengarubi Peratasn [aba~
Beserta poranghat yang ada (pka dipeciudan) Dengan hak behas movali noe-
ehshlusif 1 Umverstas Nusa Pu berhiak  meoyimpan  mengalibkan
madia format kan, mengclola dalam boptuk panghalan dat (dyutnase), merawal
dan memublikasikan skapst sava selama tstap mencantumkan nama Sava sehagai
penulis penk tpta dan sehagal pemibik hak Cipta
Demikian pernyataan (n: saya buat dengan scbemamyz.

Ihbuat & Unsversitas Nusa Fuua
Pada anggal Agustus 2008

Yang menyatakan

it o

Nathamia Septivan Dyohan
20220070144




DAFTARISI

PERNYATAAN PENULIS.......ccoooiiiiiieieee. Error! Bookmark not defined.
PERSETUJUAN SKRIPSI......cccccceeiiiiiiinneen. Error! Bookmark not defined.
LEMBAR PERSEMBAHAN ..ottt v
ABSTRACT ...ttt sttt et e e s e e enee e vi
ABSTRAK ... vil
KATA PENGANTAR ......ooiieteeeee ettt viii
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI .............. Error! Bookmark not
defined.
DAFTAR TSIt s e xi
DAFTAR TABEL.....ooiiiieiee ettt Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt XV
DAFTAR LAMPIRAN.....cutitietteit ettt ettt XVvi
BAB I PENDAHULUAN .....oooiiiieiteiestene ettt ae e sseenaeeneas 1
1.1.  Latar Belakang Penelitian..........cccoeceeeiieiiieniieniecieeieeieeeece e 1
1.2.  Masalah Penelitian..........cccoeeeieieiiieeiieeciieecee e e 8
1.3, Tujuan Penelitian ............ccceeiiierieiniieniieiiieeie et seve e 8
1.4.  Manfaat Penelitian ..........ccccoooviieiiiiiiiieeeeecee e 8
1.5. Ruang Lingkup Penelitian ..........cccccoeviieiieniiiniiiniiiieceeeeeeee e 9
BAB II KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS .... 10
2.1, Landasan TeoritiS........ccceervueeeriieeiiieeiieeesreeesreeeiveeeereeereeeeaaeeeneeeas 10
2.1.1. Teori Keagenan...........ccueevierieiiieniieeiienieeieesie e see e sve e 10
2.1.2. Perataan laba (Income Smoothing) ..............ccceeevvvevvveeccreeescreeannnn. 11
2.1.2.1. Definisi Perataan Laba (Income Smoothing)............................. 11
2.1.2.2.  Konsep Perataan Laba (Income Smoothing).............................. 12
2.1.3. Cash HOIAING.....cc.eoviiiiieiiieieee e 13
2.1.3.1. Definisi Cash HOIdING .............cccocccoueeeoiieiciiieniieeeiieesieeeeieeenne 13
2.1.3.2.  Konsep Cash Holding..............ccccocovvevvinoiininninieninineencnn, 13
2.1.4. Ukuran Perusahaan.............coccooieviiiiinienienieeieneeeeeee e 13

xi



2.1.4.1. Definisi Ukuran Perusahaan...........ooeuuuoeeeeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeennn. 13

2.1.4.2. Konsep Ukuran Perusahaan............cccocceeviiiiieniiininnieeieee, 14
2.1.5. Bonus Plan.......cocooiiiiiiiii e 14
2.1.5.1.  Definisi Bonus Plam..............ccccoevoieiiiniiaiiiiiieiieeieeeeeeees 14
2.1.5.2.  Konsep Bonus Plan .............cccooueeeeeeeciieeiiieeieeeiee e 15
2.1.6. Penghindaran Pajak...........cccooiiiiiiiiiiiie 15
2.1.6.1.  Definisi Penghindaran Pajak ............ccccooeieriiiniiniiinieciree, 15
2.1.6.2. Konsep Penghindaran Pajak...........cccccoveiiiiiiniinniiniiieee 16
2.1.7. Kebijakan Dividen..........cccevieriienieeiiieniieiiesie e 17
2.1.7.1.  Definisi Kebijakan Dividen.........cccccecovveriiieicieenieeiee e 17
2.1.7.2. Konsep Kebijakan Dividen .........ccccoeovieriiiiiiiniiiniiniicieee, 17
2.2, Penelitian Terdahulu..........ccoooiiiiiiiiiiiieeeee 17
2.3.  Pengembangan HipOtesiS.........cocuerirrueriiniinienienienienieseesieeeesieeniene 23
2.3.1. Cash holding terhadap perataan laba...........c..ccccvveviveerieeenreennne. 23
2.3.2. Ukuran perusahaan terhadap perataan laba.............ccccccvveennennnee. 24
2.3.3. Bonus plan terhadap perataan laba..............ccccocceevieniiinieeiiiennn, 25
2.3.4. Penghindaran pajak terhadap perataan laba.............c..ccccvveenrenneen. 26
2.3.5. Kebijakan dividen terhadap perataan laba..............cccoevierirennnn. 27
2.4, Model Penelitian..........ccooiiiiiiiinieiiie e 28
BAB III METODE PENELITIAN .....cc.coitiiiitiienienieeieeeeseeeee st 29
3.1. Bentuk Penelitian ...........coceeiiiiiiiiiiiiiceceeeeeee e 29
3.2, Objek Penelitian ........cccevuieiiieniieiienieeieee et 29
3.3.  Definisi Operasional dan Pengukurannya ...........c.ccceeevrerueennnennne. 30
3.3.1. Variabel Dependen ...........cccccueeeiiiiriiiieiiieeeeeecee e 30
3.3.2. Variabel Independen ............cccoocueeiiiniriiiieniieiieeieee e 31
3.3.2.1.  Cash HOldING......ccviiiiiieeiieeieeeeeee et 31
3.3.2.2.  Ukuran Perusahaan...........ccocceeeevienienernienienieeieneenese e 32
3.3.2.3. Bonus Plan.......coooiiiiiiiiiiee e 32
3.3.2.4.  Penghindaran Pajak...........cccccoeiiiiiiiiiiiii 32
3.3.2.5. Kebijakan Dividen........cccceeviiiiniiiiiiiiieeieeceeee e 32
3.4.  Teknik Pengumpulan Data ...........cccoeeviiiieiiiiiieeee e 34
3.5, Metode Analisis Data ........cccceveeriieiiniieniiienieeeeeee e 34
3.5.1. Statistik DesKriptif.........ccceeviiiiiiiiirieeeieeee e 34

Xii



3.5.2. Analisis Regresi LogistiK ........ccccuveeeiiiiiciieeiiiecieccee e 34

3.53. UJi Model Fit...ooouioiiiiiiieiiieiieieeeee et 36
3.5.3.1. Nagelkerke R 36
3.5.3.2. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test.............cc......... 36
3.5.3.3. -2 Log Likelihood.........ccooiiiiiiiiniiiecieeeeeecee e 36
3.5.4. UjiKetepatan Model .........cccooieniiiiniiniiiiiiiieeiceceeeeceee 37
3.5.5. UjJi HIPOESIS ...veeuviiiiieiieciieeieeeiie et eeite ettt raesve s e sese s 37
3.5.5.1. Uji Parsial T (Uji Wald) ....ooeevieiiniiiiiiiiiccciceeecee 37
3.5.5.2.  Uji Simultan F (Uji Omnibus Tests of Model Coefficients)...... 37
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN.....ccooititeeeeeeee e 39
1.1.  Hasil Statistik Deskriptif..........ccocoeeriiiiiieniiiiieciieieeieeieeee, 39

1.2, Uji Model Fit...oooiiieiiiieieiceeeee e 42

12,1, Nagelkerke R 4

1.2.2.  Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test.........c...ccc.ec..... 43

1.2.3. -2 Log Likelihood.........cccoeviiieiiiieiie e 43

1.3.  UjiKetepatan Model ..........cccoeiieriiiiieniieiecieceeeee e 44

1.4. UJ1 HIPOLESIS ....uviieeiieeieeeereeesiieeeeiee et e et e e e eeaeeesaeeeeneeenes 45

1.4.1. Uji Wald (Uji Parsial t).......ccceevueeviieniiiiieeiieiecieceeee e 45

1.4.2.  Uji Omnibus Tests of Model Coefficients (Uji Simultan F)...... 47

1.5, Pembahasan.........c.ccccoeviiiiniiiieniiiiiceiceeeee e 48

BAB V PENUTUP ...ttt sttt 53
5.1. Kesimpulan..........coccoeviiiiieniiiiiee e 53

5.2. Keterbatasan ........c.cceeveeeieeniiiiieiiieeeeeeeeeeee e 53

5.3. Rekomendasi .......coceeeuiiiiiiiiiiiiiiiecee e 53
DAFTAR PUSTAKA ...ttt s 55
LAMPIRAN ...ttt ettt sttt e bt et e eaeeneeens 60

xiii



Tabel 1.

Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Daftar Net Sales Perusahaan Konsumen Primer..........ccocccevvienieinicenieennne. 2

2 Daftar Net Income Perusahaan Konsumen Primer...........cccccocevvininiennene. 3

1 Penelitian Terdahulul ..........ccooiiiiiiieieee e 18
1 Tabel Prosedur Pemilihan Sampel..........c.cccccevviiiniiiniiinniieniieeee e, 29
2 Operasional Variabel Penelitian...........cccccoveeeciiieiiiiieieiee e 33
1 Tabel Hasil Analisis Statistik Deskriptif............ccceovviriiiniiiniieiecieee 39
2 Tabel Hasil Analisis Deskriptif Perataan Laba.............cccceeeeviviennieeeniieeenn, 42
3 Tabel Nilai Nagelkerke R s 42
4 Tabel Nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit...........cccccceecuernnneenne. 43
5 Tabel Nilai -2 Log LiKelihood..........c.ccovvieviiiriieieecreerieeere e 44
6 Tabel Hasil Uji Tingkat Ketepatan Model ............ccccceveiniininninninncnncnnene 44
7 Tabel Hasil Uji Wald (Uji Parsial t)........c.cccovvevivieriieniiecie e 45
8 Tabel Hasil Uji Omnibus Tests of Model Coefficients (Uji Simultan F)......47

Xiv



Gambar 2. 1 Model Penelitian

DAFTAR GAMBAR

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Nama Perusahaan Sampel Penelitian..............ccoccoooeniiniinanennne.
Lampiran 2. Tabulasi Data Variabel Penelitian ............c.cccccvevevierciieiniieiieciie e,

Lampiran 3. Hasil Pengujian StatistiK............cccceeveiiiirciieeiiie et

XVi



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perusahaan diartikan sebagai unit usaha yang secara sistematis bergerak
dengan tujuan mencari laba. Laba perusahaan termasuk dalam salah satu
indikator utama keberhasilan suatu usaha. Laporan keuangan menjadi informasi
yang dapat diberikan perusahaan mengenai kondisi keuangan perusahaan yang
dapat dilihat oleh pemangku kepentingan seperti investor, kreditor, dan
pemangku kepentingan lainnya. Proses pengambilan keputusan dipengaruhi oleh
data laporan keuangan sehingga laporan harus disajikan dengan keadaan yang
sebenarnya (Obeidat, 2021).

Poin penting dalam laporan finansial yang dilihat oleh pemangku
kepentingan biasanya adalah laba. Dari informasi laba dapat dilihat seberapa
besar perusahaan meraup keuntungan sehingga dapat menarik investor untuk
memberikan dukungan dana kepada perusahaan. Sehingga laporan keuangan
yang disajikan harus mudah dimengerti, relevan dan dapat mengindikasikan
keadaan keuangan pada tahun sebelumnya dan tahun mendatang (Sani, 2022).

Pihak manajemen perusahaan akan melakukan berbagai usaha agar laporan
keuangan yang disajikan terlihat menarik dan predictable, aspek ini
memungkinkan untuk memotivasi manajemen untuk mengupayakan hal yang
tidak seharusnya dilakukan atau disfungtional behavior (perilaku tak
semestinya). Praktik perataan laba dapat menjadi salah satu usaha yang
manajemen dapat lakukan. Teori agen (Agency theory) berhubungan dengan
praktik perataan laba dimana manajemen sebagai agen menjadi pihak yang lebih
mengetahui informasi mengenai kondisi laporan keuangan badan usaha lebih
dalam dibandingkan dengan investor. Konflik kepentingan antara manajemen
dan investor adalah investor mengharapkan informasi yang transparan dan
relevan karena dapat mempengaruhi nilai perusahaan dalam jangka panjang,
sedangkan manajemen ingin menunjukan kinerja yang stabil maka ada informasi
penting yang tidak disampaikan atau tidak sesuai. Hal tersebut dapat

disalahgunakan oleh manajemen guna mendukung kepentingan pribadinya



dalam memperoleh pendapatan secara finansial, sehingga memungkinkan
terjadinya perataan laba (Vikkatrisakti & Rahmi, 2023).

Melalui perataan laba, perusahaan berusaha untuk menampilkan pendapatan
yang lebih stabil dan predictable. Praktik perataan laba dilakukan manajemen
dengan tujuan menghindari variabilitas dan menjaga kestabilan seperti yang
diinginkan oleh pemangku kepentingan. Tindakan manajemen memang didasari
alasan dan tujuan, hanya praktik perataan laba tersebut menyebabkan laporan
keuangan kehilangan sifat relevan karena tidak adanya transparansi informasi
dalam laporan keuangan (Maotama & Astika, 2020).

Ada banyak perusahaan menarik yang terdaftar di BEI saat ini, salah satunya
sektor consumer primer. Sektor tersebut menjadi salah satu segmen terbanyak
yang tercatat di BEI. Segmen ini merupakan sektor yang bergerak dalam bidang
produksi dan jasa kebutuhan sehari-hari yang bersifat non siklis. Sektor
konsumen primer ini tidak terpengaruh oleh pertumbuhan ekonomi sehingga
menarik banyak investor untuk menanamkan modal. Namun pada tahun 2018
pertumbuhan pada sektor ini melamban karena semakin ketat persaingan yang
melibatkan banyak merk lokal dan impor, serta daya beli masyarakat yang

bergeser dari produk FMCG beralih ke produk non-FMCG.

Tabel 1. 1
Daftar Net Sales Perusahaan Konsumen Primer
Net Sales

N Kode
Y 2019 2020 2021 2022 2023
1 BUDI 3.003,768 2,725.86 3,374,78 3,382,32 3,944,95
6 2 6 3
) HMSP 13,721,51 8,581,37 7,137,09 6,323,74 8,096,81
3 8 7 4 1
3 GGR 10,880,70 7,647,772 5,605,32 2,779,774 5,324,51
M 1 9 1 2 6

Tabel 1.1 menunjukkan net sales dari tiga perusahaan dengan kode BUDI,
HMSP dan GGRM dalam periode 2019-2023. Penjualan bersih BUDI cenderung
naik dari periode 2021 sampai 2023 setelah mengalami penurunan di tahun 2020.
Berbanding terbalik dengan penjualan bersih HMSP yang cenderung menurun,

walaupun mengalami kenaikan di tahun 2023 namun nilainya tetap lebih rendah



daripada 2019. Sama dengan HMSP, GGRM juga mengalami penurunan dari
periode 2020 sampai 2023 dan mencapai titik terendah pada periode 2022.

Tabel 1. 2
Daftar Net Income Perusahaan Konsumen Primer
Net Income

No Kode

2019 2020 2021 2022 2023
1 BUDI 64,021 67,093 91,723 93,065 102,542
2 HMSP 106,055,176 92,425,210 98,874,784 111,211,321 115,983,384
3 GGRM 110,523,819 114,477,311 124,881,266 124,682,692 118,952,997

Tabel 1.2 menunjukkan net income dari tiga perusahaan dengan kode BUDI,
HMSP dan GGRM dalam periode 2019-2023. Laba bersih BUDI cenderung
mengalami kenaikan bahkan stabil di periode 2021 sampai 2022 dan mencapai
puncaknya pada tahun 2023. Berbeda dengan laba bersih HMSP, setelah
menurun tajam pada 2020, laba bersih mengalami kenaikan hingga tahun 2023.
Laba bersih GGRM yang cenderung mengalami kenaikan bahkan mencapai
puncak pada tahun 2021.

Berdasarkan dari tabel 1.1 dan tabel 1.2, nilai tersebut diolah menggunakan
rumus indeks eckel untuk mendeteksi praktik perataan laba. Indeks ini
membandingkan variabilitas laba terhadap variabilitas penjualan antar periode.
Terlihat adanya data yang tidak konsisten antara penjualan neto dan pendapatan
bersih dalam beberapa entitas bisnis diatas. PT. Budi Starch & Sweetener Tbk
(BUDI) mengalami perununan penjualan pada tahun 2020, akan tetapi di tahun
yang sama perusahaan ini mengalami peningkatan laba. Tren penurunan
penjualan ditunjukkan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) pada
laporan keuangannya di tahun 2022, namun di tahun yang sama laba perusahaan
mengalami kenaikan. PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) mengalami kenaikan

penjualan di tahun 2023 akan tetapi laba yang diperoleh mengalami penurunan,



sedangkan penjualan tahun 2020 sampai 2021 menurun, namun di tahun yang
sama mengalami peningkatan pada laba perusahaan.

Mengkaji dari kasus sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
praktik perataan laba memang sudah tidak asing di Indonesia dan dampak yang
ditimbulkan dapat negatif, karena tidak adanya transparansi dalam laporan
keuangan akan menyebabkan hilangnya kepercayaan dari banyak pihak
termasuk investor.

Strategi yang dapat diterapkan dalam upaya perataan laba, seperti
mengkombinasikan pola-pola yang ada dalam meraih tujuan jangka panjang,
melakukan pemindahan laba antar periode waktu yang berbeda apabila laba
komprehensif tidak mencapai dari yang ditetapkan oleh karena itu, bagian
manajemen perusahaan cenderung menyesuaikan agar laba terlihat lebih tinggi
dengan memperbesar nilai laba yang akan dilaporkan (Vikkatrisakti & Rahmi,
2023). Praktik ini dapat menimbulkan beberapa masalah, seperti penurunan
kualitas laporan keuangan, serta keraguan dari pihak kepentingan terutama
investor dan kreditur akan transparansi laporan keuangan dalam memberikan
informasi yang relevan. Praktik perataan laba dalam perusahaan harus
diminimalisir karena dapat berdampak negatif pada kredibilitas perusahaan
(Yanti and Dwirandra 2019).

Bila dilihat dari kasus diatas ada beberapa unsur yang berkontribusi terhadap
tindakan perataan laba. Faktor pertama ialah cash holding diduga termasuk
kedalam variabel yang berkontribusi terhadap praktik perataan laba. Cash
holding merujuk pada total dana yang dimiliki entitas bisnis serta dialokasikan
guna mendukung operasional perusahaan yang umumnya bersifat jangka pendek
seperti surat berharga jangka pendek (Suwandi et al., 2022). Cash holding
penting untuk perusahaan karena berfungsi sebagai dana darurat, sarana investasi
dan alat untuk mengurangi risiko keuangan. Perusahaan dengan tingkat cash
holding yang memadai dapat meminimalisir risiko keuangan seperti kesulitan
kredit dan kegagalan bisnis serta dapat membantu memaksimalkan nilai
perusahaan (Tami & Pohan, 2023). Cash holding dapat memengaruhi perataan
laba karena besarnya nilai kas memungkinkan perusahaan lebih fleksibel dalam

mengelola fluktuasi laba serta berkontribusi pada peningkatan kinerja



perusahaan sebagaimana didukung dengan hasil penelitian dari (Putri &
Nuswandari, 2022) hal tersebut menunjukkan bahwa cash holding secara
statistik mempunyai korelasi positif dan memiliki korelasi terhadap perataan
laba. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah kas yang dimiliki
entitas bisnis, kecenderungan entitas bisnis untuk melakukan praktik perataan
laba semakin meningkat. Berbeda dengan riset oleh (Sari & Darmawati, 2021)
memperlihatkan bahwa cash holding terbukti tidak berkontribusi secara
signifikan terhadap perataan laba. Kondisi tersebut terjadi akibat keterbatasan
dana yang tersedia untuk mendanai pembagian dividen dan mendanai investasi
dalam proyek perusahaan akan dilakukan tindakan mengakumulasi kas atau
bahkan melakukan pendanaan dengan hutang, Dalam kondisi tersebut, perhatian
publik yang terfokus pada profitabilitas perusahaan menyebabkan cash holding
tidak memberikan tekanan yang cukup pada manajemen untuk mendorong
dilakukannya praktik perataan laba.

Aspek lain yang memengaruhi merupakan ukuran badan usaha yang
diasumsikan bisa berkontribusi dengan praktik perataan laba. Indikator untuk
mengelompokkan entitas bisnis berdasarkan skala operasionalnya, yang dapat
dilihat dari akumulasi aset, akumulasi penjualan, nilai pasar saham, dan indicator
lainnya disebut definisi ukuran perusahaan (Purwaningsih & Wanan, 2022).
Perusahaan yang berukuran besar umumnya lebih mudah memperoleh
pendanaan dan memiliki kekuatan tawar-menawar yang lebih tinggi dalam aspek
keuangan (Ramadhani et al., 2021). Selain itu perusahaan besar cenderung
dipandang baik karena laba yang dihasilkan lebih stabil. Entitas bisnis dengan
total aset yang tinggi cenderung menghindari ketidakkonsistenan laba, dengan
demikian ukuran badan usaha diperkirakan memengaruhi praktik perataan laba.
Laba yang meningkat dratis dapat menstimulasi peningkatan beban pajak,
sementara penurunan laba yang drastis dapat menurunkan persepsi investor
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian dari (Ramadhani et al., 2021)
menunjukkan bahwa ukuran badan usaha memengaruhi praktik perataan laba,
karena badan usaha berskala besar memiliki kecondongan menjaga kestabilan
laba untuk mempertahankan citra dan kepercayaan investor, hal tersebut

menyebabkan adanya tekanan pada manajemen untuk menjaga stabilitas laba.



Sebaliknya, penelitian dari (Widiasmara et al., 2022) bahwa ukuran perusahaan
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perataan laba. Hal ini
dijelaskan oleh adanya pengawasan yang lebih ketat terhadap badan usaha besar,
sehingga peluang manajemen untuk mengupayakan perataan laba menjadi lebih
terbatas.

Unsur ketiga merupakan bonus plan yang diduga dapat berkontribusi
terhadap praktik perataan laba. Bonus plan merupakan strategi yang digunakan
perusahaan dalam memberikan penghargaan kepada manajer atas pencapaian
kinerja tertentu (Vikkatrisakti & Rahmi, 2023). Pemberian bonus tersebut
bertujuan untuk memotivasi manajer agar meningkatkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Bonus plan dapat memengaruhi perataan laba karena
manajer akan memotivasi diri untuk mendapatkan bonus yang besar, dengan
demikian manajer akan menngoptimalkan performa agar mencapai laba yang
sesuai dengan yang ditetapkan dengan melakukan metode akuntansi yang
memungkinkan penggeseran laba seperti praktik perataan laba. Penelitian dari
(Kartini & Darmawati, 2023) membuktikan bahwa praktik perataan laba
dipengaruhi oleh kontribusi positif dari bonus plan. Mengindikasikan bahwa
insentif berbasis kinerja berpotensi memotivasi manajer untuk menerapkan
strategi perataan laba guna mencapai target kompensasi. Berbeda dengan
penelitian dari (Nirmanggi & Muslih, 2020) yang menunjukkan bahwa bonus
plan tidak berkontribusi terhadap perataan laba. Yang mengindikasikan bonus
plan bukan menjadi faktor dominan dalam mendorong manajer melakukan
praktik tersebut.

Faktor keempat adalah penghindaran pajak yang diasumsikan berdampak
terhadap perataan laba. Penghindaran pajak merujuk pada langkah-langkah yang
ditempuh guna mengurangi atau menghindari kewajiban pembayaran pajak
dengan cara yang legal, contohnya melalui pemanfaatan celah atau
ketidaktegasan dalam peraturan perpajakan yang berlaku (Sani, 2022).
Penghindaran pajak bukan merupakan pelanggaran hukum, namun sering kali
menimbulkan perdebatan karena memanfaatkan kelemahan sistem perpajakan.
Penelitian dari (Alexander, 2019) menunjukan bahwa penghindaran pajak tidak
berdampak terhadap praktik perataan laba. Mengindikasikan, tingkat besarnya



beban pajak yang harus di bayar tidak berkorelasi terhadap tindakan perataan
laba. Sebaliknya, kajian yang dilakukan oleh (Saputra & Agustin, 2022)
menemukan bahwa penghindaran pajak berperan secara signifikan dalam praktik
perataan laba, yang berarti semakin meningkatnya beban pajak yang harus
dibayar maka kecenderungan praktik perataan laba turut meningkat untuk
menekan kewajiban pajak.

Faktor kelima adalah kebijakan dividen diasumsikan dapat memiliki
kontribusi terhadap tindakan perataan laba. Kebijakan dividen merupakan bagian
dari tanggung jawab manajemen dalam menentukan rasio laba perusahaan yang
akan didistribusikan kepada investor sebagai dividen. Kebijakan ini penting
karena angka persentasi dividend payout ratio dihitung berdasarkan laba bersih
setelah dikurangi pajak, sehingga menjadi salah satu indikator utama yang
diperhatikan investor dalam menilai kinerja perusahaan (Sani, 2022). Kebijakan
dividen dapat berdampak signifikan terhadap perataan laba karena investor
cenderung menilai positif perusahaan yang mampu membagikan dividen secara
konsisten. Hal ini menjadikan kebijakan dividen sebagai sorotan utama
pemegang saham, sehingga mendorong manajemen untuk menjaga dividen
sesuai ekspektasi. Penelitian dari (Firnanti, 2019) yang mengindikasikan bahwa
kebijakan dividen berkontribusi secara positif terhadap praktik perataan laba,
yang berarti turut meningkat rasio pembayaran dividen maka keinginan manajer
untuk melakukan praktik perataan laba turut meningkat. Sedangkan pada studi
(Sani, 2022) menunjukkan bahwa kebijakan dividen tidak menunjukkan adanya
kecenderungan entitas bisnis melakukan praktik perataan laba.

Dari fenomena kasus serta analisis terdahulu memberikan landasan serta
dorongan bagi peneliti untuk melakukan kajian lanjutan mengenai praktik
perataan laba (income smoothing). Beberapa faktor yang akan dikaji sebagai
variabel independen dalam riset ini termasuk cash holding, ukuran perusahaan,
bonus plan, penghindaran pajak dan kebijakan deviden, serta perataan laba
(income smoothing) sebagai variabel dependen. Melihat adanya inkonsistensi
hasil penelitian terdahulu serta kasus pada tahun yang akan diteliti, variabel-
variabel tersebut relevan untuk ditelaah lebih lanjut. Riset ini memiliki

pendekatan yang berbeda perspektif dengan riset sebelumnya yaitu penelitian



dari (Taofik et al., 2022) yang membahas mengenai bagaimana pengaruh
profitabilitas dan /leverage pada perataan laba dengan good corporate
governance sebagai variabel moderasinya dengan sektor food & beverage yang
dilakukan pada tahun 2016-2019. Sementara riset ini ditujukan pada entitas
bisnis bidang consumer primer yang termuat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
rentang waktu 2019-2023 sebagai sampel penelitian, dan adanya perbedaan
variabel independen. Merujuk pada uraian latar belakang tersebut penelitian ini

diberi berjudul “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Perataan Laba”
1.2.Masalah Penelitian

Sebagaimana dijelaskan dalam latar belakang yang telah dikemukakan, maka
focus persoalan dalam analisis ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah cash holding mempunyai pengaruh terhadap perataan laba?
2. Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap perataan laba?
3. Apakah bonus plan mempunyai pengaruh terhadap perataan laba?
4. Apakah penghindaran pajak mempunyai pengaruh terhadap perataan laba?
5. Apakah kebijakan dividen mempunyai pengaruh terhadap perataan laba?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk membuktikan cash holding mempunyai pengaruh terhadap perataan
laba.

2. Untuk membuktikan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap
perataan laba.

3. Untuk membuktikan bonus plan mempunyai pengaruh terhadap perataan
laba.

4. Untuk membuktikan penghindaran pajak mempunyai pengaruh terhadap
perataan laba.

5. Untuk membuktikan kebijakan dividen mempunyai pengaruh terhadap

perataan laba.

1.4. Manfaat Penelitian



Riset ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi

berbagai pihak antara lain:

1. Bagi badan usaha
Diharapkan mampu menyampaikan pemahaman yang lebih mendalam
terkait aspek-aspek yang memengaruhi praktik perataan laba, sehingga
dapat dijadikan dasar dalam proses penentuan keputusan yang lebih tepat
dalam menyusun kebijakan dan pelaporan keuangan.

2. Bagi investor
Diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam
mengevaluasi performa keuangan entitas bisnis serta memahami dampak
perataan laba terhadap mempengaruhi nilai perusahaan.

3. Bagi pemerintah
Diharapkan mampu memberikan informasi sehingga perancangan kebijakan
lebih baik serta dapat melindungi investor dan pihak lainnya dari praktik-
praktik manipulatif yang dapat merusak integritas pasar keuangan.

4. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan mampu memberikan kontribusi informasi sehingga bisa
membantu dalam pengembangan teori-teori baru terkait dengan praktik

akuntansi dan pengaruhnya terhadap nilai badan usaha.
1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Perusahaan konsumen primer yang termuat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
menjadi objek yang difokuskan peneliti dalam riset ini, dengan tujuan mengkaji
aspek-aspek yang berdampak pada praktik perataan laba. Variabel independent
dalam studi yang dilakukan ini mencakup cash holding, ukuran badan usaha,
bonus plan, penghindaran pajak serta kebijakan dividen, sedangkan variabel
terikat ialah praktik perataan laba. Pendekatan kuantitatif melalui analisis regresi
logistik yang diterapkan pada riset ini dengan tujuan untuk mengolah data dan
mengkaji hipotesis. Sumber data pada analisis ini berupa data sekunder yang
diambil dari laporan finansial tahunan pada badan usaha segmen konsumen
primer yang termuat di Bursa Efek Indonesia untuk rentang waktu 2019 sampai

2023.



BAB YV
PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi praktik perataan laba pada 30 perusahaan konsumen primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :
1. Dalam riset ini, untuk hipotesis pertama (H;) menyatakan bahwa cash
holding tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.

2. Dalam riset ini, untuk hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.

3. Dalam riset ini, untuk hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa bonus
plan tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.

4. Dalam riset ini, untuk hipotesis keempat (Hs) menyatakan bahwa
penghindaran pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.

5. Dalam riset ini, untuk hipotesis kelima (Hs) menyatakan bahwa kebijakan

dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.

1.2.Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Beberapa diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Periode analisis yang dilakukan hanya 5 rentang waktu yaitu 2019
sampai dengan 2023.
2. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel bebas dimana tidak
terdapat variabel terikat yang berpengaruh terhadap variabel terikat.
3. Sampel yang digunakan terbatas pada perusahaan dari sektor manufaktur

dengan subsektor konsumen primer.

1.3. Rekomendasi

Berdasarkan keterbatasan didalam analisis ini, maka rekomendasi yang
diberikan kepada penelitian selanjutnya agar bisa mendapatkan hasil yang

lebih baik daripada penelitian ini yaitu :
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1.

Memperluas jangka waktu penelitian yaitu lebih dari 5 tahun agar data
yang diperoleh untuk penelitian lebih tepat dan akurat.

Menambah variabel-variabel lain seperti profitabilitas, nilai saham,
leverage dll yang kemungkinan dapat berpengaruh terhadap praktik

perataan laba dan tidak terdapat didalam penelitian ini.

. Memperluas sampel dengan sektor industri lain atau mengganti sampel

di luar sektor konsumen primer.
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